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A. Pendahuluan 4

?embangunan tldak hanya ditinjau, cian
konsep . yang  statis, melamkan harus dmnjau
dari koasep yang dmamxs yaitu sebagai suatu
usaha perubahan -yang. terus-menerus dan
tanpa aixhu' -Agar tu;uan pembangunan dapat
tercapal,. maka 1ers<ed1aaya faktor human dan
non-human resources mempakan faktor yang
saz}gat menentukm Fakror-faktor ini. harus
dapat. dloptxmalkan melalux proses, admimstras:
dan manajemen yang | baik. :

. Konsep pembangunan. berkelanjutan. yang
dgla_i\.sar_mkan .bangsa Indonesia - mertipakan
panggifan. nurani untuk . memenuhi. harapan
dan tujuan bangsa.Indonesia. Amanat bangsa
Indonesia untuk melaksanakan pembangunan
yang dinamis ini, merupakan pengejawantah-
an dari konsep yuridis-konstitusional - dasi
Pembukaan, Undang-undang Dasar 1943 pada
Ali_ﬂ_ea:_keempat. Di mana secara -subtantif
materil di alinea ini terkandung tentang Tujuan
Negara yang akan dicapai oleh baagsa Indo-
nesia, :
Pada hakekamya, pembangunan merupa-
kan suatu usaha perubahan dan pembangunan
dari suatu keadaan atau konclisi kemasyarakat-
an yang dlanngfl;) lebih baik (Saul M. Kaz).

mofor-dmamlc yang dlperoleh dan masya-
rakat dan Pemerintah dalam kegiatan pem-
bangunan : : :

Gayung ~ bersambutnya  Pemerintah 'dan
masyarakat ini, bukan berarti Pemerintah tidak
memiliki ~ peranan  dal lam penetapan  pro-
grarnnya Lebih dari ftu justtu Pemerintah
mempunyai peran penting dalam penentuan
pembangunan yaitu penentuan’ strategi dan
kebijaksahaanaya. Salah satu tumpuan dasar
pembangunan nasional bangsa Indonesia ada-

lah  menekankan kepada pemerataan pem-

bangunan dan hasil-hasilnya sejalan ‘dengan
pertumbuban ekonomi, dan stabilitas nasional
(Trilogi Pembangunan). Penjabaran dan sasat-
an serta prioritas yang dicapainya, tahap demi
tahap telah ditvangkan dalam Repelita, ‘di
mana dalam tiap Repelita telah memﬂlhl sek[or
prioritas tertentu,

Sebagaimana layaknya negara berkembang
lainnya, Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang dalam pembangunan nasional
lebih memfokuskan kepada pembangunan
ekonemi atau pertumbuhan ekonomi (Growrh
Theory). Karena dengan pertumbuhan eko-
nomi yang cukup berhasil akan mempunyai
pengaruh daya dongkrak untuk meningkatkan
perbaikan di bidang lainnya seperti sosial,

L engerian m, mdieatakelu
bangunan itu menghendaki suatt perubahan
koadisi, dari kondisi tertentu ke Yoadisi lain
yang lebih baik. Sudah barang tentu pencapai-

an kondist yang lebih baik ini memerlukan

[RAR

POITR, " Uldavaperaidnan dan Keamanan
dan lain-lain. Fokus pertumbuhan ekonomi
yang dijadikan prioritas bangsa Indonesia’ ini
sangatlah beralasan, sebab bangsa-bangsa di
negara berkembang {Developing  Countries)
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mengalaml masalah yang potensmi temang_-

kesulxtaa ekonoma Akan tetapi sudah banyak

. tisi sesungguhnya pembangunan yang hanya
’-'=.e§<onom:.-_:

berorientasi. ‘pada’. pembanguna
(Economic Developmem Oriented) .

tidak

memberikan jaminan yang stabit dan ixontmue_ :

apabila di bidang sosial diabaikan.
‘Garis-garis Besar :

‘syarakat . Indonesia. "Apa - yang - akan dxcapas
oleh bangsa Indonesia tersebut, maka lahitlah
political will pemer:ntah dengan Tr :iog: Pem-
bangunan dan Kebijaksanaan Delapan Jalur
Pemerataan. Penempatan Delapan Jalur Pe-
merataan | tersebut, hakekalnya merupakan
langkah positif yang meﬁempatkan hakiki
manusia’ ‘pada  proses pembangunan _baik
sebaga_t oby’_ek maupun subyek pembangunan.

B. Pokok Perzmasalahan

Mesk:pun hasil pembangunan yang dlcapaz
oleh bangsa_Indonesia_telah mencapai hasil
yang menggembxmkan (LPE 6,6% _per_tahun
pada tahun 1991, sesuai dengan Pidato
Kenegaraan Pre:saden RI di depan Sidang DPR
tanggal 15 Agus{us 1992), namun disadari atau
tidak d_ar_npak laju dinamika pemb_angunan ini
berpengaruh juga terhadap aspek yang lain,
Misalnya. saja terhadap laju perkembangan
kriminalitas, sebagai konsekuensi logis me-
ningkatnya era globalisasi  ekonomi dan
informasi dan lain-lain,

Timbul pertanyaan, apakah ada korelasi
vang positif dan  signifi ka_n:antaga dinamika
pembangunan dengan perkembangan kualitas
maupun kuantitas kejahatan atau. keamanan
dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas)? Se-
jauh mana strategi pembangunan  nasional
bangsa Indonesia dapal mempengaruhi situasi
Kamtibmas di Indonesia?

. Pembangunan dan Kamtibmas

pawt.
“bangunan jw dapat berjalan dengan kon-
‘tinuitas “dan - konsisten apabila negara sedang
* tetjadi kekacauan, gejolak peperangan, atau
_ tidak aman ‘dah temb? jawabannya tentu tidak
‘bisa. Dengan demikian situasi aman dan temb
merupakan conditio sine gua non bagi ke-
_ S B 'lancaran proses pembangunan,
[al gan: Negara meng—.‘-z
- amanatkan bahwa Pembangunaa Nasional
::dliaksanakan cia a rangka Pembannunang .
' bangsa Indonesia seutuhnya dan seluruh-ma- -

kita renungkan, mungkinkah pem

Pernyataan ‘tersebut *sangatlah beralasan

| -sebab apabila dahubungkan dengan investas
“ataupun -penanaman modal: asing dan-négara

lain (katzkan ‘saja negara maju) tidak' akan
mau menanamkan investasi ke suatu negéfa,
jika negara it sedang mengalami gejolak pe-
perangan atau ketidakstabilan keamanan dan
ketertiban masyarakat. Dengan demildan, ke-
amanan dan ketertiban suatu negara akan
mendorong adanya investasi. dan penanaman
modal asing dari negara maju yang bisa
digunakan sebagai modal pembangunan.
Sementara itu, pembangunan hanya akan
berhasil ‘apabila seluruh rakyat bisa beker]a
secara nyata, akiif, produktif dan optimal da-
lam pembangunan, Dari segi ekonomi, maka
orang yang bekera secara nyata dan produktif
ini' telah’ mempunyal dua makna, Pertama
dapat menghasilkan produksi barang dan jasa
yang  hasilnya " dapat 'memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri. Kedua, akan dapat me-
menuhi atau memberikan konsumsi kebutuh-
an masyarakal dan meningkatkan pendapatan
negara melalui sektor pajak. Dengan demikian
dapat dikatekan bahwa orang yang ‘mem-
punyai pekerjaan dan mau bekesja, termasuk
salah satu bentuk partnsapasz masyarakat chlam
pembangunan. s
Di pihak lain, selain Kamtibmas merupa-
kan prasyarat pembangunan, pembangunan
juga mempengaruhi terhadap situasi Kamtib-
mas. Apalagi bila hasil yang dicapai dari pem-
bangunan betum dapat dinikmati oleh se-
bagian besar masyarakat (rising demand). Dari
segi ekonomi kondisi semacam ini di samping
akan menjadikan jurang yang semakin’ me-
lebar antara rising demand dengan kenyataan,

PEMTATGUNAN dapal dilaksanakan jika syas
ral-syafal - yang menunjang  proses  per-
bangunan ada terlebih dahulu. Syarat-syarat itu
di antaranyz - tersedianya  dana, fasilitas,
manusia yang berkualitas dan lain-fzin. Namun
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juga merupakan embro yang akan twmbuh
subur terhadap ganpguan kerawanan sosial
maupun politik. Pada gilirannya, maka ke-
amanan dan ketertiban masyarakar tidak akan
tesjamin atau labil.




16
. ‘Namun: tahap cierm ‘tahap mengurangnya sum-’
i-bers daya alam: yang didiami_ ‘manusia ini akan

. Terlebih - iag1 dengan ‘derashya Volume
'pembangunan ‘ekonomi: “baik  di bidang rin=
dustri: maupura perdagangan -akan - mewarnai

_puia terhadap sistem -Kamtibmas. Mau tidak

. mau; pemaniaatan, sumber. daya - alam . yang

'reEat;f terbalas bagi| proses: pemb'mﬂunan tidak |
- rang dan jasa serta meningkatkan: pendapa{an

. dapat dihindarkan: untuk modal’ pembangun-

an, Kecenderungan pemanfaatan sumber daya

a _ am khususnya di:Indonesia merupakan fak-
utama ‘bagi * ‘lancarnya pembangunan

berpengaruh puia tethadap. penyempxtan a-
" han pel«:erjaan bagi manusaa/masyarakat “Apa-
blEa Eahan pekerjaan‘semakin ‘menyempit tidak
menutup “kemungkinan akan - mengakibatkan
kesulitan’ “ekopbmi khususnya bagi- generasi
muda” yang Teferumus’ dalam perbuatan kri-
minal atau tindak pidana. Situasi ini jelas tidak
dunglnmn oleh Pemerintah karena justru akan
menggan gu- “kelancaran pembangunan atau
mengganggu kestabilan Kamtibmas. -

' Perkembangﬂn pembangunan d1 ‘sektor
swasta’ membutuhkan tenaga kerja yang ber-
kualitas. "Dan untuk menghas1lkan mamisia
berkual:tas faktor penmgkatan pendidikan sa-
ngal ‘perlu, Sebab hanya bangsa yang ber-
pendndakaniah yang akan menjadi bangsa yang
maju. Untuk * ini tidak heran jika dalam
delapan Jalur Pemerataan ini Pemerintah telah
membuat program pemerataan pendidikan
bagr bangsa Indonesia, sekaligus sebagai ma-
nifestasi dari penjabaran pasal 31 UUD 1945,

Dalam pencapaian target kuantitas maupun

kualstas pendldikan bagi bangsa Indonesia
ternyata masih menemui berbagai kendala,
baik yang menyangkut sarana pendidikan
maupun_dana yang harus disediakan. Se-
hingga tidak heran jika dalam pemerataan
pendidikan dewasa ini masih dirasakan ada-
nya kekurangan, Terbukti dengan adanya
prosentase_yang besar bagi lulusan SD dan
SLTP dibandingkan dengan pendidikan SLTA
maupun Perguruan Tinggt,

Akibat rendahnya tingkat pendidikan se-
seorane. hisa. saia MEeMPLrSempit... awagan

“Hal yang paling berkait dengan. I\amtlbmas. o
adaiah ‘dengan’ derasnya:industrialisasi dan_'_

meningkatnya dunia sektor perdagangan yang

hampir ‘tidak terkontrol, ‘Memang, dalam ba:
nyak hal industrialisasi dan. maju ‘pesatnya Le-_
giatan - perdagangan akan ‘menghasilkan  ba;

masyarakal. di -samping 2kan meningkatkan
pendapatan.. nasiopal. - N:
menengok masyarakat sekitar kita, ‘sesungguh-.

nya. masih ada yang perlu: mendapatkan per- P
- hatian -serius - “untuk memkmau hasxl pem- T
'-bangunan IR i - -

- “Tidak: dlsadan bahwa kesen;angan sosnal
yang akan terjadi itu akan menjadi- katalisator

. terganggunya Kamtibmas, di samping akan

merusak tatanan sosial di masyarakat. Dengan
kata lain bahwa- kesenjangan sosial turut pula
memberikan warna tersendiri bagi situasi Kam:'
tibmas. Pengalaman penulis sebagai’ praktisi
hukum  yang ‘bekerja  di- paling bawah di
organisasi Polri, bahwa dalam banyak hal para
pelaku kriminal yang menjalani tahanan/hu:
kuman, dikarenakan untuk memenuhi sesuap
nasi bagi kebutuhan pokok keluarganya: Maka
tidak mengherankan jika Griffin pernah meng-
ungkapkan parabel Marx sebagai berikut (Po-
litik Pembangunan, Moeljarto T): 2

"Sebuah rumah dapat besar atau kecil;
selama rumah disekelilingnya sama kecil-
aya, hal itu memenuhi semua tuntutan
sosial bagi tempat tinggal. Akan tetapi um-
pama sebuah istana didirikan di samping
rumah kecil adi dan menjadikan rumah
kecil tadi nampak sebagai gubuk,.. be-
tapapun tingginya rumah kecil tadi men-
‘julang -di dalam peradaban, kalau istana
tadi juga bertambah besar dan proporsi
sama ataupun lebih besar, maka penghuni
rumah  kecil tadi akan merasakan ke-
tidakaditan, ketidakpuasan, ‘dan kepeng-
ngapan di antara keempat dindingnya."

Dari pernyataan Griffin tersebut di atas,
nampak bahwa pembangunan yang dilakukan
oleh suaty bangca harus memiliki #nilai ke-

BT,

seseorang.  Sehingga akan mengancam - ke-
stabilan bangsa. Dengan kata lain akan me-
rusak tatanan-kehidupan yang tenteram, aman
dan sejahtera di dalam masyarakatnya,

SRR J,Ju.u «.cmuuwu ohuaw Uc:mpdpuli
hasﬂ pembangunan yang melimpah ruah, ti-
dak akan menutup kemungkinan akan
menanibah gejolak vang melecehkan keadilan

sosial, apabita rasa kesetiakawanan dan ke-
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Namun apabila : kita .~ =~




"_';:bersamaan di. masyarakat kuranﬁ Lambat laun
‘apabila’ situasi. semacam ini Eembalkan ‘oleh
-Pemerintah - maka: akan - terjadi -
'-'se:mbangan antara’ kaum Minoritas:: dan ‘mas

' __?ontas di masyarakat Ket:daksenmbangan ke-

B pennngan yang ‘terjadi “di: masyarakat cen:

: kan: menjadikan :ancaman *fakual

. hsdupan hak azasi: manusia, yaltu dengan hbaf-
nya situask: Karntibmas, :

Sementara itu, dampak darz dmam:ka pe_m«.
-barag an yang secara serius h'trus ‘mendapat | _
- bagaimanapun - juga masaiah keamana an
. ketertiban di suatu negara, seperti di Endones;a

' ';perbziuah adalah ter;admya pencemaran “dan

a 'perusakan lingkungan., Yakni: -sebagai - -akibat

proses industrialisasi “yang ~akan .mengolah
sumber . :d__aya_._ alam, _P_f_:ngaturan . penggunaan
sumber daya alam-yang tidak-memperhatikan
aspek: kelangsungan -hidup: ini-akan merusak
tatangn lingkungan, Demikian juga proses pro-
dul_{si,- di samping akan menghasilkan barang
atau “jasa, juga cmempunyal -dampak negatif
seperti pencemaran:lingkungan, terutama se-
kali proses produksi yang-mengeluarkan lim-
bab -industri. - Ini berarti proses - industrialisasi
punakan mengundang kerawanan kriminalitas
(contohnya-tindak pidana lingkungan: hidup).
Rusak -dan tercemarnya :lingkungan ‘hidup di
sekitar manusia ‘ini, akan ‘mengganggu sistem
Kamtibmas yaitu berupa ancaman. kematian
baik yang bersifat disengaja maupun kelalaian.

-.Perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi -telah -membawa - hasil positif dalam
berbagai kehidupan di masyarakat. Namun di
sisi- lain dapat-membawa - inspirasi bagi pe-
ningkatan kualitas modus operandi kejahatan.
Dampak - negatif ‘dari. kemajuan Iptek - dan
globatisasi ekonomi,” dewasa ini kecanggihan
kejahatan korporast seperti- white collar crime,
kejahatan perbankan; ‘computer --crime, - dan
urhan Crime selalu meningkat batl{ I\tialsus
maupun kuantitasnya.

Kejahatan tersebut di atas kebasyaimn di-
lakukan oleh ‘brilliant actor intelectualist”
yang bergerak di bidang jasa ekonomi dengan
berbagai cara yang dilakukan untuk menipu

kendak—.'
'professonai bagl apara[ penegak huku |
. Seraua:- Negara-’ (contohnya dengan"'-'-.menguﬂ

: Intema[sonai Criminal Police. Orgamzanon)
krlmmahtas Atau “akan . merusak ratananke: |
_ ';adf beban moril  setiap - biroksasi; khususnya
Aparat penegak hukum-yang berperan. sebagat
. kontrol .sosial di masyara%{at Terutamng: "-sekail

efektiflcan penggunaan organisasi: ‘ICPO.

- Masatah tersebut di atas -sebenarnya men-

dalam  penerapanlaw- inforcementnya:

menjadi tanggung jawab ﬂparatur Pemefmtah
di samping partisipasi masyarakatnya. Hal ini
sebagat konsekuensi logis dasi b_srol\ras;. fer-
hadap predikat sebagai abdi masyarakat dan
abdi negara. Sebagai penjaga status quo; para
birokrasi - juga mempunyai - peranan :, untuk

" menjaga, tatanan kehidupan manusia,. yang

akan menjunjung hak azasi manusia, Kesmga~
an birokrasi ini perfu untuk menghadapi.tan-
tangan pembangunan pada era FJPT il nanti,.

Di samping itu menjadi kewajlban luta
selaku -aparatur pemerintah untuk mencnpta—
kan iklim "kebersamaan” di tengah~tengah
masyarakat. IKlim kebefsamaan .dan kesena—
kawanan sosial yang harus dlpelopor: oieh
P_emermtah dan  aparaturnya ini pe_rl_t._;_ cl_:r
gencarkan untuk  mengimbangi deraShyé
peningkatan sekior swasta yang terkadang ter-
tena dengan besamya biaya di sektor soszai
an ini, ma%\a bangsa Indonesia ietap dﬂhm
kondjsi status quo (smbmtas nasmnai yang
sehat dan dinamis).

 Seperti apa yang penulis katakan di muka
apabila’ situasi Kamtibmas di suatu negara ti-
dak terjamin, maka pembangunan tidak akan
berjalan lancar. Demikian juga apa yang akan
dicapai dan’yang barus dilalui oleh pem-
bangunan akan membawa dampak terhadap
situasi Kamtibmas, baik akibat proses pem-
bangunannya maupun akibat dari péme'r:ataan
hasil pembangunan itu sendiri.

cabaninm Hmonr m_&f‘\'!ﬂ!‘ﬂ] b LR el f-'In!
S PSP E

Kejahatan ini berkembang dan begalan di
masyarakat sefalan dengan perkembangan di-
namika pembangunan. Lingkupnya pun sudah
bukan nasional lagi, melainkan melibatkan
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D. Kesimpulan dan Saran -

Dari beberapa uraian tersebut di ‘atas
dengan ini diuratkan beberapa kesimpulan
dan saran sebagai berikut:




Come Lelanca:an pembangunan atau
'_mengganggu E{establlan }(amubmas -/
R Perkembangan pembangunan da sektor

_kuailtas Dan umuk menghasﬂkan manu31a
-~ berkualitas. faktor pemngkatan pend:dtkan sa-
“ngat’ perlu Sebab ‘hanya bangsa yang ber-
S pendldlkanlah yang ‘akan’ menjadi bangsa yang
' "ma;u “Untuk ini  tidak - “heran " jika ‘dalarn

~delapan Jaiur Pemerataan 1m Pemerinmh telah .
membuat program’ pemerataan pendldsixan'
- bagl bangsa Indones:a sekaltgus sebagai ma-

nifesasi dari pen abaran pasai 31 .UUD 1945.
Daiam pencapaian, targe{ kuantn{as maupun
kuah{as pendxdtkan bagi bangsa inciorsesmt
‘ternyata masib menemui berbaga: kendala
baik yang. menyangkut _sarana. pendidlkan
maupun dana yang harus - dlsedlakan - Se-
hmgga tidak beran jika daiam pemerataan
pendidikan dewasa ini masih dirasakas ada-
nya. kekurangan. Terbukii dengan adanya
prosentase yang besar bagi lulusan SD dan
SLTP dabandmgkan dengan pendidikan SETA
maupun Perguruan Tinggi..

Akibat rendahnya tingkat pendidikan se-

seorang. hisa

5 i xang dan' asa: serta memngkathan pendapatan

.‘Ha ang paimgiberkaat deuga N Kg_mnbm

rdagangan -akan : menghamihﬁn

lidak. dasadan babwa kesenjangan “sosial

'::Yang akan terjadx ith-akan men;ad; katahsator- : L
n '."terganggunya Kamtibmas, ‘di* samping ¢ akan

merusak tatanan’ sosial. di masyatakat. Dengan BT

1~ kata lain-bahwa kesen)angan sosial turut pula
: 'memberikaa ‘warna iersendiri bag: situasi Kain-:

tibmas. Pengaiaman penulis: sebagax prakusfﬁ_ _
_'huixum yang: ‘bekerja di“paling bawah.'di
- organisasi Polri,:bahwa dalam banyak hal para -

pelaku -kriminal -yang menjalani tahanan/hu—"f'
kuman, dikarengkan untuk memenuhi sesuap
nasi: bag1 kebutuhan pokok keluarganya Maka
tidak mengherankan jika Griffin pernah mengs

- ungkapkan-parabel Marx sebagal berakut (Po—"-'-
. litik Pembangunan, Moeljarto T): -

“Sebuah rumah dapat besar atau - kec:l
“selama rumah disekelilingnya ‘sama E\ecxl-'

“nya, hal”itu memenuhi semua tuntuan

~sosial bagi tempat tinggal. ‘Akan tetapi um-

pama sebuah fstana didirikan di samping
-rumah kecil tadi dan ‘menjadikan rumah
- kecil tadi nampak “sebagai ‘gubuk,.. be-
© “tapapua tingginya rumah kecil tadi men-
julang -di dalam peradaban, 'kalau istana
tadi juga bertambah -besar dan proporsi
‘sama ataupun lebih besar, maka penghuni
-tumah ckecil tadi akan merasakan ke-
tidakadilan, ketidakpuasan, *dan kepeng-
ngapan di antara keempat dindingnya.

Dari ‘pemyataan Griffin tersebut di atas,
nampak bahwa pembangunan yang dilakukan
oleh suatu bangsa harus memiliki nilai be-

Q'Hﬁ m»ﬂmnnrcramn«r 0 X28 00 S50 K ne K ond
o 5

seseorang, Sehingga' .akan mengancam - ke-
stabilan bangsa. Dengan kata lain akan me-
rusak wianan kehidupan yang tenteram, aman
dan sejahtera di dalam masyarakainya.

,,,,, e e T Lumu%’::;’wrc. SL‘UQ;J 'bcmpdyuu
hasil pembangunan yang melimpah ruzh, t-
dak -akan menutup kemungkinan ‘zkan
menambah gejolak yang melecehkan keadian
sosial, apabila rasa kesetiakawanan dan lke-
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" bersamaan di -masyarakat kurang. Lambar laun
‘apabila: situasi:semacam ini terabaikan oleh
Pemerintah - maka - akan -:.terjadi: - ketidak-
~seimbangan antara - kaum . minoritas:-dan ma-
yoritas di-masyarakat. - Ketidakseimbangan ke-
pentingan yang: terjadi di masyasakat cen-
“derung akan:menjadikan - ancaman ~faktual

kriminalitas. -Atau ‘akan merusak tatanan ke |

Ihxdupﬁn hak azasi:manusia, ya:tu deagan 1abil-
nya situasi Kamﬂbmas ' : :
s Sementara U, dampak dari dznamxha pem—

bzmgunan ‘yang secara ‘serius h‘lrUS mendapat

" perhatian adalah terjadinya peszcemaran “dan

perusakan lingkungan, - Yakni sebagai ‘akibat
proses  industrialisasic yang akan mengolah
sumber -daya alam. Pengaturan penggunaan
sumber daya alam yang tidak- memperhatikan
aspek kelangsungan: hidup - ini akan merusak
tatanan lingkungan. Demikian juga proses pro-
duksi, di:samping akan menghasilkan barang
atau’jasa, juga.mempunyai dampak negatif
seperii pencemaran -lingkungan, terutama se-
kali proses produksi vang mengeluarkan lim-
bah-industri. - Ini berarti proses industrialisasi
pun akan-mengundang kerawanan kriminalitas
(contohnya tindak pidana lingkungan hidup).
Rusak dan tercemarnya lingkungan ‘hidup di
sekitar manusia ini;akan mengganggu sistem
Kamtibmas vaitu berupa ancaman kematian
baik yang bersifat disengaja maupun kelalaian.

- Perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi :telah membawa hasil positif dalam
berbagai kehidupan di masyarakat. Namun di
sisi- lain dapat- membawa inspirasi bagi pe-
ningkatan Kualitas modus operandi kejahatan.
Dampak :negatif ~dari. kemajuan Iptek dan
globalisasi ekonomi, dewasa ini kecanggihan
kejahatan korporasi seperti white collar crime,
kejahatan perbankan, computer crime,  dan
urban: Crime selalu meningkat baik kualitas
maupun kuantitasnya.

Kejahatan tersebut di atas kebanyakan di-
lakukan oleh ‘brilliant actor intelectualist”
vang bergerak di bidang jasa ekonomi dengan
berbagai cara yang dilakukan untuk menipu

masyarakat internasional. Maka hal ini. dalam
penegakan hukum atau-law inforcement:nya
diperlukan - penanganan :.secara- yuridis “dan
profesional b’ig] ~aparat- penegak hukum d:
semua - negara ' (contohaya. dengan m&ng-
efektifkan = penggunaan - organisasi” ICPQ:

- International Criminal Police Organization).~____.,- .

- Masalah tersebut di atas sebenarnya: then:

Cjadt beban moril - setiap -birokrasi, khususnya

aparal: penegak hukum yang bemperan sebagai

_kontrol. sosial di. masyarakat. Terutama sekali
- dalam penerapan aw: inforcementnya. Sebab

bagasmanapun juga ' masalah keamanan ‘dan
ketertiban di suatu negara, seperti i Indonesaa
menjadi tanggung jawab aparatur Pemerintah,
di samping partisipasi masyarakatnya. Hal ini
sebagai konsekuensi logis dari birokrasi ter-
hadap predikat sebagai abdi masyarakat:dan
abdi negara. Sebagai penjaga status quo, para
birokrasi juga mempunyai ‘- peranan. untuk
menjaga tatanan kehidupan manusia,..yang
akan menjunjung hak azasi manusia. Keszaga—
an birokrasi ini perlu untuk memghadap; tan-
tangan pembangunan pada era PJPT II nanti.

Di samping itu menjadi kewajiban - lea
selaku aparatur pemerintah untuk mencipta-
kan iklim ‘“bebersamaan” dj tengah-tengah
masyarakat. lklim kebersamaan dan kesetia-
kawanan sosial yang harus dipelopori oleh
Pemerintah  dan aparaturnya ini perlu di-
gencarkan  untuk mengimbangi  derasnya
peningkatan sektor swasta yang terkadang ter-
lena dengan besarnya biaya di sektor sosial.
Dengan pola kebersamaan dan kesetiakawag-
an ini, maka bangsa Indonesia tetap dalam
kondjsi status quo (smblhtas nas:onai yang
sehat dan dipamis). )

Seperti apa yang penulis katakan di muka
apabila situast Kamtibmas di suatu negara ti-
dak teramin, maka pembangunan tidak akan
berjalan lancar. Demikian juga apa yang akan
dicapai dan yang bharus dilalui oleh pem-
bangunan akan membawa dampak terhadap
situasi Kamtibmas, baik akibat proses pem-
bangunannya maupun akibat dari pemerataan
hasil pembangunan ity sendiri.

sebagisn-besarmasyasalatyang-besmodel:
Kejzhatan ini berkembang dan beralan di
masyarakat sejalan dengan perkembangan di-
namika pembangunan. Lingkupnya pun sudah
bukan nasional lagi, melainkan melibatkan
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D, Kesimpulan dan Saran

Dari beberapa uraian tersebut di atas,
dengan ini diuraikan beberapa kesimpulan
dan saran sebagai berikut:




1 Kesm@pulan o o
' _:Keamanan ‘dan, ketertaba :
: '-sampmg mesupakan prasyarat bagz pem:-"|

: :"-:pesamya proses pembangunan

'--'Samn-saran S

D.

_-.'_-'-senakawanan sosml dan kont | sosia
.'te:hadap b:rokras:nya ' :
Menghadapi  PJPT 1I, aparat = penegak__'-
_-hukum memiliki tantangan yang berat bagi..
sgirama . dengan | 6.

ancaman Kamtlbmas

.Untuk menanggu[angs Kammbmas d:periu—-':. .
- kan - iklim -yang - kondusif - antara- aparat -|
: .--.:Pemermtah khususnya aparal’ ipenegak’
B :_'hukum ciengan pamsnpas: seiuruh rakyat ¥
2
-+ efektif ‘dan’ jaminan kepastian hukurm bagi -
zegaknya Kamtabmas L

Dlperlukan proses law enforcermem yang.

| PAFTAR PUSTARA.
asyaraMt d;.-::- i i

o __Tjokroa’%_.r.aidfb.jo_ Mus{opadadjaja

Admihistrasi"?em—__ g

ukum____i?enyeiesalan Masalah Pencemaran -
usakan ngkunan Hadup, 1992. -
_ k}arto T., Politik Pembangunan Sebuah' i
nalisis. Konsep, Arah dan Strategi, 1987.

M Suparmoko Ekonorm Pembangunan

1988.

Soeroto, Strategi Pembangunan dan Peren-
" canaan Tenaga Kerja, 1986,
7...Soeharsono Sagir, :Kesempatan Kerja Kea
tahanan Nasional- dan Pembangunan Ma-
i Linusia Seutuhnya, 1982,
'.__:Dokumen-dekumen/l.embaran [
~UUD RI 1945, . R

- GBHN Tahun 1988 :

- Pidato Kenegaraan Presiden RI Soeharto
" tanggal 15 Agustus 1992.

. Cuplikan dari berbagal mass medsa
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Pembangunan . T

LA _s:'-'Nurdu'a ‘dan Nursyam BS. Aspek T






